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Abstrak:  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing 
produk lokal keripik gadung di Desa Mayak, Kecamatan Curugbitung, Kabupaten Lebak, 
melalui penerapan strategi branding dan e-commerce. Permasalahan utama yang 
dihadapi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah tersebut 
meliputi keterbatasan dalam pengembangan identitas merek, desain kemasan, serta 
pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran. Metode pelaksanaan kegiatan 
menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan observasi lapangan, pelatihan, 
pendampingan, dan praktik langsung. Kegiatan meliputi pelatihan pembuatan logo dan 
kemasan produk, pembuatan akun toko online di platform seperti Shopee dan 
Tokopedia, serta pelatihan strategi pemasaran digital melalui media sosialHasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 
keterampilan masyarakat terhadap pentingnya identitas merek dan pemasaran 
berbasis digital. Pelaku UMKM mampu mengelola toko online secara mandiri, 
memproduksi kemasan produk yang menarik, serta memanfaatkan media sosial untuk 
promosi. Selain itu, pembuatan video dokumenter proses produksi keripik gadung 
turut memperkuat promosi digital produk lokal. Secara keseluruhan, kegiatan ini 
berhasil meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam menghadapi transformasi 
digital dan memperkuat posisi produk lokal di pasar. Dampak jangka panjang yang 
diharapkan adalah terbentuknya ekosistem UMKM digital yang berkelanjutan di Desa 
Mayak. 

 
Kata Kunci : pemberdayaan masyarakat, UMKM, branding, e-commerce, desa Mayak 

 

Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran vital dalam 

perekonomian nasional, khususnya sebagai penyerap tenaga kerja dan penggerak 
ekonomi lokal. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2024, UMKM 
berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan 
menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional (Novan Muji Nugroho et al., 2025). UMKM 
berperan sebagai fondasi ekonomi masyarakat melalui pengembangan pasar produk 
lokal berbasis e-commerce (Widyastuti et al., 2023). Di tingkat daerah, UMKM menjadi 
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tulang punggung ekonomi masyarakat pedesaan karena sifatnya yang fleksibel dan 
berbasis potensi lokal (Meliyah et al., 2025). 

Salah satu produk lokal yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah keripik gadung, 
yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Mayak, Kecamatan Curugbitung, Kabupaten Lebak, 
Banten. Produk ini masih menghadapi kendala dalam aspek pemasaran dan 
pengembangan merek (branding). Selain itu, produk ini belum memiliki kemasan yang 
menarik dan masih dibungkus menggunakan plastik polos biasa tanpa label merek, 
sehingga nilai jualnya rendah dan sulit bersaing di pasar yang lebih luas. Sebagian besar 
pelaku UMKM di desa ini masih menjalankan usahanya secara tradisional, dan masih 
banyak UMKM di daerah belum mengoptimalkan strategi digital dan personal branding 
untuk meningkatkan daya saing produk local (Asyiyah et al., 2025). 

Namun, di balik potensi ekonomi lokal yang besar, pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di Desa Mayak masih menghadapi berbagai kendala dalam 
pengembangan usaha, terutama terkait strategi branding dan pemanfaatan e-commerce. 
Sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki strategi merek yang terarah dan belum 
memanfaatkan platform e-commerce secara optimal, sehingga potensi pemasaran digital 
belum dapat dimaksimalkan (Meliyah et al., 2025). Selain itu, Produk lokal tersebut juga 
belum memiliki identitas merek yang kuat, baik dari sisi logo, kemasan, maupun narasi 
produk. Penerapan personal branding dan pembaruan kemasan sangat penting untuk 
meningkatkan daya saing dan daya tarik produk lokal di pasar yang lebih luas (Asyiyah et 
al., 2025). 

Di sisi lain, proses transformasi digital UMKM juga terhambat oleh keterbatasan 
jaringan internet dan minimnya fasilitas pendukung digital di wilayah pedesaan. 
Infrastruktur digital yang belum merata di daerah pedesaan menjadi faktor utama 
lambatnya adopsi e-commerce dan penerapan pemasaran berbasis teknologi (Firdasari 
et al., 2024). Akibatnya, pelaku UMKM di Desa Mayak masih bergantung pada pola 
penjualan konvensional dan kesulitan menjangkau pasar digital yang lebih luas. 

Urgensi pemberdayaan UMKM melalui branding dan digitalisasi semakin meningkat 
di tengah persaingan pasar yang kian kompetitif. (Ilham et al., 2023) menjelaskan bahwa 
penguatan strategi promosi dan pengemasan produk dapat meningkatkan citra dan nilai 
jual UMKM, terutama di wilayah pedesaan. Sementara itu, pelatihan digital marketing dan 
branding mampu memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan kemampuan 
adaptasi pelaku usaha terhadap perubahan perilaku konsumen di era digital (Jauhari & 
Febri, 2025). 

Penerapan branding dan e-commerce menjadi strategi efektif untuk memperkuat 
ekonomi desa dan memperluas akses pasar produk lokal (Herlina Susilawati et al., 2025). 
Dengan demikian, penguatan kapasitas UMKM dalam bidang digitalisasi dan branding 
menjadi hal yang mendesak guna mendorong keberlanjutan serta daya saing produk lokal 
seperti keripik gadung dari Desa Mayak. 

Sebagai solusi atas tantangan yang dihadapi, pemberdayaan UMKM berbasis 
branding dan e-commerce menjadi strategi efektif untuk meningkatkan daya saing 
produk lokal. Pelatihan penggunaan platform e-commerce terbukti memperluas 
jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan produk UMKM (Atmojo, 2022). Selain itu, 
memperkuat identitas merek melalui kemasan, branding visual dan narasi produk dapat 
meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperkuat posisi produk lokal di pasar 
digital (Herlina Susilawati et al., 2025). 
Dengan demikian, program pengabdian masyarakat yang berfokus pada penerapan 
strategi branding dan e-commerce untuk produk keripik gadung di Desa Mayak 
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diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan yang berkelanjutan dan berorientasi 
pada peningkatan ekonomi desa. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan daya 
saing produk lokal keripik gadung Desa Mayak melalui penerapan strategi branding dan 
e-commerce. Diharapkan para pelaku UMKM mampu memahami pentingnya identitas 
merek (logo, kemasan, dan narasi produk) serta menguasai pemanfaatan platform digital 
seperti Shopee untuk memperluas jangkauan pemasaran. 

Secara praktis, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi 
pelaku UMKM di Desa Mayak berupa peningkatan kemampuan literasi digital, 
keterampilan desain kemasan, serta pemahaman terhadap strategi promosi berbasis 
media sosial dan marketplace. Sementara secara teoritis, hasil kegiatan ini diharapkan 
dapat menjadi referensi dalam pengembangan model pemberdayaan UMKM berbasis 
branding dan e-commerce di tingkat desa. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 
berfokus pada peningkatan penjualan produk lokal, tetapi juga pada penguatan ekonomi 
masyarakat melalui transformasi digital yang berkelanjutan. 

 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Mayak, 

Kecamatan Curugbitung, Kabupaten Lebak pada bulan September 2025. Sasaran utama 
kegiatan adalah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang memproduksi 
keripik gadung serta masyarakat sekitar yang terlibat dalam kegiatan ekonomi lokal. 
Metode pelaksanaan yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif. Metode 
pelaksanaan meliputi observasi lapangan, pelatihan, pendampingan, dan praktik 
langsung. 

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Kp. Gobang Desa 
Mayak, Kec. Curugbitung, Kabupaten Lebak, Banten 

1. Tahap Pertama Melakukan Analisis Kebutuhan  
Tim pelaksana melakukan observasi awal dan wawancara langsung dengan Kepala 
Desa untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM, 
khususnya pada aspek pemasaran dan identitas produk. Berdasarkan hasil temuan 
tersebut, tim menyusun kegiatan pendampingan yang berfokus pada penguatan 
branding dan pemanfaatan e-commerce. 
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Gambar 2. Observasi lapangan dan Wawancara dengan kepala Desa Mayak 
 

2. Tahap Pelatihan dan Pendampingan  

Pendampingan dilakukan secara langsung kepada warga, khususnya pelaku UMKM 
penghasil keripik gadung, untuk membuat akun e-commerce dan memahami cara 
mengelola toko digital. Pelaku UMKM diajarkan bagaimana menambah produk baru, 
mengatur stok barang, serta mengosongkan produk apabila stok habis. Selain itu, tim juga 
memberikan pelatihan terkait strategi pemasaran digital seperti penggunaan foto produk 
yang menarik, penulisan deskripsi yang informatif, serta teknik promosi sederhana 
melalui media sosial. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan dan Pendampingan pembuatan Akun E-Commerce 

 

3. Pembuatan Logo dan Packaging Produk Kripik Gadung 

Sebagai bentuk dukungan terhadap keberlanjutan usaha, tim pelaksana berinisiatif 
membuatkan logo produk dan desain kemasan untuk keripik gadung. Logo dan kemasan 
tersebut dirancang agar mudah digunakan kembali oleh pelaku UMKM ketika stok produk 
habis, warga dapat mencetak ulang kemasan dengan desain yang sama tanpa perlu 
bergantung pada pihak luar. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada 
pelatihan jangka pendek, tetapi juga pada kemandirian masyarakat dalam mengelola dan 
memasarkan produknya secara berkelanjutan. 
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Gambar 4. Desain Kemasan dan Logo Keripik Gadung 

Kegiatan ini menghasilkan capaian yang mencerminkan peningkatan kemampuan 
pelaku UMKM dalam pengelolaan branding dan pemasaran digital, yang akan dijelaskan 
pada bagian hasil dan pembahasan berikut. 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Mayak, 

Kecamatan Curugbitung, Kabupaten Lebak, memberikan hasil nyata terhadap 
peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam bidang branding dan 
pemasaran digital. Sebelum kegiatan dimulai, sebagian besar pelaku UMKM masih 
melakukan penjualan secara konvensional dengan sistem titip jual di warung sekitar, 
tanpa adanya identitas merek dan promosi berbasis media digital. Kondisi ini 
menyebabkan jangkauan pasar produk lokal seperti keripik gadung menjadi sangat 
terbatas dan kurang dikenal di luar wilayah desa. 

Setelah dilaksanakan serangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan, terjadi 
perubahan yang signifikan dalam pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 
identitas merek dan digitalisasi pemasaran. Peserta mampu membuat akun toko online 
di platform e-commerce seperti Shopee dan Tokopedia, serta memahami langkah-
langkah dasar pengelolaan toko digital. Mereka diajarkan cara mengunggah foto produk 
yang menarik, menulis deskripsi produk yang informatif, menambah dan mengatur stok 
barang, serta menonaktifkan produk ketika stok habis. Melalui praktik langsung ini, 
masyarakat tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan secara mandiri 
keterampilan yang telah diperoleh.  

Dari sisi branding, kegiatan pengabdian ini menghasilkan desain logo dan kemasan 
baru untuk produk keripik gadung. Desain tersebut menonjolkan identitas lokal dengan 
warna dan elemen visual yang merepresentasikan karakter khas produk Desa Mayak. 
Logo dan kemasan dirancang dengan format yang mudah digunakan ulang, sehingga 
pelaku UMKM dapat mencetaknya kembali ketika persediaan kemasan habis tanpa perlu 
mengeluarkan biaya tambahan untuk desain baru. Langkah ini terbukti membantu 
efisiensi biaya produksi dan memperkuat citra produk di mata konsumen. 

Sebagai bentuk dukungan terhadap promosi berkelanjutan, tim pelaksana juga 
membuat video dokumenter yang menampilkan proses lengkap pengolahan keripik 
gadung khas Desa Mayak. Video ini berfungsi sebagai media promosi sekaligus sarana 
edukatif untuk memperkenalkan potensi ekonomi lokal kepada masyarakat luas. 
Dokumentasi tersebut menampilkan seluruh tahapan produksi, mulai dari pengambilan 
buah gadung di hutan, proses pengupasan, pemotongan, perendaman menggunakan abu 
dan air, penjemuran, hingga penggorengan dan pengemasan akhir. Melalui video ini, 
masyarakat dapat melihat secara langsung bagaimana proses tradisional diolah secara 
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higienis dan modern untuk menghasilkan produk unggulan daerah. Pembuatan video 
dokumenter ini juga diharapkan menjadi media publikasi digital di media sosial dan 
platform desa, sehingga memperkuat citra positif produk keripik gadung sebagai ikon 
kuliner khas Desa Mayak, Kabupaten Lebak. 

Selain itu, pendampingan yang dilakukan secara langsung memberikan dampak 
positif terhadap kepercayaan diri pelaku UMKM dalam beradaptasi dengan teknologi 
digital. Beberapa pelaku UMKM bahkan mulai memanfaatkan media sosial seperti 
Instagram dan WhatsApp Business untuk memperluas jaringan pemasaran. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran akan pentingnya digital presence dalam 
menghadapi era industri 4.0, di mana promosi online menjadi faktor kunci keberhasilan 
usaha kecil. Pemanfaatan branding dan e-commerce sebagai sarana pemasaran digital 
terbukti mampu meningkatkan daya saing serta memperluas jangkauan pasar UMKM 
(Rifki Chandra Giri et al., 2023).  

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara tim pelaksana, 
perangkat desa, dan masyarakat menjadi faktor utama keberhasilan program. 
Keberhasilan implementasi branding dan e-commerce di Desa Mayak tidak hanya diukur 
dari hasil produk yang dihasilkan, tetapi juga dari perubahan pola pikir pelaku UMKM 
terhadap pentingnya inovasi dan adaptasi teknologi dalam mengembangkan usaha. 

Secara umum, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya yaitu meningkatkan 
daya saing produk lokal melalui penguatan identitas merek dan pemanfaatan teknologi 
digital. Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM keripik gadung tidak hanya memperoleh 
keterampilan teknis, tetapi juga memiliki bekal untuk mengelola usaha secara mandiri 
dan berkelanjutan. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah terbentuknya 
ekosistem UMKM digital di Desa Mayak yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 
lokal dan menjadi contoh penerapan pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi di 
daerah pedesaan 

Simpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Mayak menghadirkan kebaruan 

berupa penerapan strategi branding dan pemanfaatan e-commerce secara terstruktur 
untuk mendukung peningkatan daya saing produk lokal keripik gadung. Inovasi dalam 
bentuk pembuatan logo, desain kemasan, serta pendampingan pembuatan toko online 
memberikan manfaat langsung bagi pelaku UMKM, terutama dalam meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan pemasaran digital, dan kemandirian dalam mengelola usaha. 
Secara teoritik, kegiatan ini memberikan kontribusi berupa pengembangan model 
pemberdayaan UMKM berbasis branding dan digital marketing yang dapat diterapkan 
pada konteks pedesaan lainnya. 

Agar keberhasilan kegiatan ini dapat berlanjut dan memberikan dampak yang lebih luas, 

disarankan beberapa hal : 
1. Pemerintah desa dan lembaga terkait memberikan pelatihan lanjutan mengenai 

pemasaran digital dan manajemen usaha. 
2. Pelaku UMKM terus memperbarui konten produk, mengoptimalkan marketplace dan 

media sosial, serta menjaga konsistensi identitas merek yang telah dibangun. 
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